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KEWARGANEGARAAN DALAM MENUMBUHKAN SIKAP 

DEMOKRATIS SISWA KELAS X DI ERA DIGITAL  

Farnidayani1, Akhyar2, Asih Winarty3, Hasanah4*, Saifuddin5 

1,2,3,4,5Program Studi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Abulyatama, Aceh Besar, 23372, Indonesia. 

*Email korespondensi : hasanah_ppkn@abulyatama.ac.id 1 

 
Diterima 17 Oktober 2023; Disetujui 12 Januari 2023; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: The purpose of this study was to describe the role of Pancasila and civics education for teachers in 
fostering the democratic attitude of class X students in the digital era at SMA Negeri 1 Salang. The research 
subjects were school principals, deputy head of curriculum, civic education subject teachers and class X 
students at SMA Negeri 1 Salang. This research method uses a qualitative approach with a descriptive research 
type. Data analysis techniques were performed using data collection, data reduction, data display and 
conclusion/verification techniques. In data collection techniques using interview methods of observation and 
documentation. The results of the research show that the aspects that are being studied in this study are the 
implementation of a democratic attitude, the teacher's obstacles in fostering a democratic attitude and the 
efforts of Civics teachers in overcoming the obstacles they face. The conclusion is that the role of Civics 
teachers in fostering a democratic attitude is a psychological aspect which is important in the actions of 
students in everyday life. The democratic attitude possessed by students will give direction to their actions in 
interacting in their environment. 

Keywords : Civic Education Teachers, Students' Democratic Attitudes, Digital Era. 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap demokratis siswa kelas X di era digital di SMA Negeri 1 Salang. 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil ketua kurikulum, guru mata pelajaran PPKn dan siswa-siswi 

kelas X di SMA Negeri 1 Salang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data, reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada teknik pengumpulan data dengan memakai metode 

wawancara observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan sikap demokratis, kendala guru dalam menumbuhkan sikap demokratis dan 

upaya guru PPKn dalam mengatasi kendala yang dihadapi. Kesimpulannya adalah peran guru PPKn dalam 

menumbuhkan sikap demokratis merupakan salah satu aspek psikologis yang merupakan hal penting dalam 

perbuatan peserta didik di kehidupan sehari-hari. Sikap demokratis yang dimiliki peserta didik akan memberi 

arah pada tindakannya dalam berinteraksi di lingkungannya. 

Kata kunci :  Guru PPKn, Sikap Demokratis Siswa, Era Digital 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah 

laku, penambahan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih 

dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di 

era digital saat ini sangatlah pesat, kemajuan dalam 

bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang 
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dewasa saja, anak-anak usia sekolah dasar juga 

sudah bisa menikmati dari hasil perkembangan 

teknologi saat ini. Teknologi banyak dimanfaatkan 

dalam dunia pendidikan, sebagai sarana dan 

prasarana interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Perkembangan teknologi saat ini mempunyai 

dampak positif dan dampak negatif, sebaiknya 

dampak positif lebih dominan dimanfaatkan oleh 

pengguna teknologi. 

Teknologi membantu memudahkan segala 

aktifitas manusia, baik dalam bentuk pencarian 

informasi, maupun penyampaian informasi. 

Teknologi secara umum adalah sebuah proses yang 

meningkatkan nilai tambah, teknologi merupakan 

produk yang digunakan dan dihasilkan untuk 

memudahkan dan meningkatkan kinerja, struktur 

atau sistem di mana proses dan produk itu 

dikembangkan dan digunakan. Teknologi 

bermanfaat sangat besar dalam dunia pendidikan. 

Pencarian tentang literasi-literasi untuk 

penambahan ilmu pengetahuan dalam 

pembelajaran, dengan adanya teknologi yang dapat 

dimanfaatkan. Peserta didik bisa menelusuri google 

atau yahoo dan situs lainnya dalam mencari jurnal, 

makalah, dan buku elektronik. Meskipun demikian, 

bukan berarti pembelajaran tidak menggunakan 

buku paket yang tersedia, penggunaan literasi dari 

Google atau situs lainnya hanya bertujuan untuk 

menambah pengetahuan dan bahan dalam proses 

pembelajaran. (Putri, 2018) 

Perkembangan teknologi ke arah serba digital 

saat ini semakin pesat, pada era digital seperti ini, 

manusia secara umum memiliki gaya hidup baru 

yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang 

serba elektronik. Teknologi menjadi alat yang 

mampu membantu sebagian besar kebutuhan 

manusia, teknologi telah dapat digunakan oleh 

manusia untuk mempermudah melakukan apapun 

tugas dan pekerjaan. Peran penting dari teknologi 

inilah yang membawa peradaban manusia 

memasuki era digital. Era digital telah membawa 

berbagai perubahan yang baik sebagai dampak 

positif yang bisa digunakan sebaik-baiknya. Namun 

dalam waktu yang bersamaan era digital juga 

membawa dampak negatif. Sehingga menjadi 

tantangan baru dalam kehidupan manusia, Diera 

digital ini, tantangan digital telah masuk dalam 

berbagai bidang yang salah satunya adalah bidang 

pendidikan. (Erni,  2020). 

Memudarnya nilai demokrasi juga telah terjadi 

di kalangan pelajar yang ditandai dengan berbagai 

kasus, seperti tawuran antar pelajar, senioritas di 

sekolah, sikap kurang menghargai pendapat teman 

lain, dan lain sebagainya. Di tengah era digital 

dengan adanya media sosial seharusnya menjadi 

wadah berekspresi sebagai wujud implementasi 

demokrasi, sebaliknya justru menghadirkan 

kecenderungan berekspresi tanpa batasan berisi 

konten negatif yang menunjukkan pudarnya nilai 

demokrasi. Sebagaimana dilansir dari Detik News 

(01 Februari, 2019) bahwa “peristiwa tawuran 

pelajar di Kabupaten Magelang bermula dari saling 

ejek dan saling tantang di media sosial yang 

mengakibatkan siswa SMK Ma’rif, Nasrul Aziz 

tewas akibat terkena sabetan dan tusukan senjata 

tajam” (Susanto, 2019).  

KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan Peran Guru PPKn 

Peran Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dalam mewujudkan 
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minat belajar dan kemandirian siswa kelas X di 

SMAN 1 Salang di era digital adalah guru harus 

bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar 

mengajar. Seorang guru dalam mengajar harus 

mempunyai inovasi yang menarik dalam 

pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton dan 

membosankan  

Peran  

Pengertian peran adalah sebuah kegiatan yang 

dilakukan karena adanya sebuah keharusan maupun 

tuntutan dalam sebuah profesi atau berkaitan 

dengan keadaan dan kenyataan. Jadi peran 

merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang 

lain terhadap seseorang yang sesuai dengan 

kedudukannya dalam suatu sistem. Jadi peran di 

pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam 

maupun dari luar dan bersifat stabil. Perilaku 

individu dalam kesehariannya hidup bermasyarakat 

berhubungan erat dengan peran. Karena peran 

mengandung hal dan kewajiban yang harus dijalani 

seorang individu dalam bermasyarakat. Sebuah 

peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku juga di masyarakat. Seorang individu 

akan terlihat status sosialnya hanya dari peran yang 

dijalankan dalam kesehariannya. (Fadil, Y.F dkk. 

2013). 

Peranan 

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan 

status”. Apabila seseorang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 

kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan 

ilmu pengetahuan. Peranan merupakan suatu proses 

yang di dalamnya meliputi kedudukan seseorang 

atau sekelompok orang yang menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuatu dengan posisinya (Sartika,  

2018). 

Guru 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan 

bahwa pendidik atau guru adalah orang yang 

mendidik. Sedangkan mendidik itu sendiri artinya 

memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak 

dan kecerdasan pikiran. Selama proses 

pembelajaran, guru berusaha menumbuhkan 

kesadaran pada siswa bahwa perbedaan pendapat 

merupakan sesuatu hal yang biasa tetapi perbedaan 

pendapat itu harus diutarakan dengan santun dan 

tidak menyinggung perasaan orang lain. Guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilih kelompoknya, namun terkadang guru 

sendiri yang membagi siswa ke dalam kelompok 

diskusi. (Arifin, A, 2021).  

Guru berkompeten dan bertanggung jawab, 

utamanya dalam mengawal perkembangan peserta 

didik sampai ke suatu titik maksimal. Tujuan akhir 

seluruh proses pendampingan guru adalah 

tumbuhnya pribadi dewasa yang utuh. 

(Aryadiningrat, 2018). 

Peran Guru PPKn 

Peran guru pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap 

demokratis siswa di era digital dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah melalui pembelajaran PPKn di 

kelas. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) merupakan mata pelajaran wajib bagi 

peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi.  PPKn sebagai salah satu mata 

pelajaran yang penting untuk disampaikan kepada 

peserta didik, sebagaimana tujuan dari mata 

pelajaran PPKn agar siswa memiliki kemampuan 

berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan, serta memiliki 
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kemampuan untuk berkembang secara positif dan 

demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 

karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya 

(Sunarso, 2016:11). 

Hakikat PPKn 

PPKn sering juga disebut PKn atau pendidikan 

civic, yang membahas tentang kewarganegaraan, 

moral, norma, hukum, budi pekerti dan lain-lain. 

Karakteristik Pelajaran PPKn sebagai muatan 

kurikuler termasuk dalam kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian. Sebagaimana 

lazimnya suatu bidang studi yang diajarkan di 

sekolah, materi keilmuan mata pelajaran PPKn 

mencakup dimensi pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill) dan nilai (value) berupa watak 

kewarganegaraan. Sejalan dengan ide pokok mata 

pelajaran PPKn yang ingin membentuk warga 

negara yang ideal yaitu yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai yang sesuai dengan 

konsep dan prinsip- prinsip PPKn. (Lastriasih, 

2021). 

Tinjauan Demokrasi 

Demokrasi juga di definisikan dalam hal 

perlindungan dan keamanan yang diberikan, 

khususnya kebebasan dalam berekspresi, hak 

minoritas, dan hak asasi manusia. Lingkungan kerja 

yang demokratis akan tercapai apabila adanya 

pendidikan yang demokratis terutama disekolah 

maupun di lingkungan sosial lainnya. 

Pengertian Demokrasi 

Demokrasi sering diartikan sebagai 

kebebasan. Istilah demokrasi berasal dari Yunani 

Kuno yang diutarakan di Athena kuno pada abad 

ke-5 SM. Negara tersebut biasanya dianggap 

sebagai contoh awal dari sebuah sistem yang 

berhubungan dengan hukum demokrasi modern.  

Nilai demokrasi yaitu tidak suka memaksakan 

kehendak, tidak suka memotong pembicaraan 

orang lain, tidak egois, akomodatif terhadap 

kepentingan bersama, menonjolkan nalar dan akal 

sehat dan berpendapat, santun dan tertib dalam 

memberikan gagasan dan pendapat, peduli terhadap 

kemajuan masyarakat, bangsa dan negara. 

(Muslikin, 2015). 

Pengertian Demokratis 

Menurut Elvani sifat dari demokratis adalah 

saling menghargai perbedaan, yang mana di 

dalamnya terdapat keterbukaan, kejujuran, 

menghargai orang lain, rendah hati serta toleransi. 

Dalam demokratis memiliki nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, terdapat 12 nilai 

demokratis yang terkandung didalamnya, nilai 

demokratis tersebut meliputi: kebebasan 

mengemukaan pendapat, rasa toleransi, 

menghormati perbedaan pendapat, memahami 

keanekaragaman dalam masyarakat, keterbukaan 

dan komunikasi, menjunjung tinggi nilai dan 

martabat manusia, percaya diri, tidak 

menggantungkan diri pada orang lain, saling 

menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan, 

dan keseimbangan. (Novalia, 2020:79). 

Sikap 

Sikap siswa dapat terbentuk dan dipengaruhi 

melalui berbagai faktor, yaitu keluarga, sekolah 

serta lingkungan masyarakat. Sekolah merupakan 

salah satu faktor yang dominan terhadap 

pembentukan sikap siswa. Peran guru sangat 

berpengaruh pada pembentukan dan 

menumbuhkan sikap demokratis, terutama Guru 
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn). Peran yang diberikan guru sangatlah 

penting untuk membentuk sikap demokratis siswa 

dalam bentuk sikap, perilaku atau tindakan yang 

sesuai dengan harapan bangsa (Prianti dkk, 

2019:127). 

Sikap Demokratis 

Sikap demokratis sangat diperlukan dalam 

pemerintahan Indonesia yang demokratis. 

Perkembangan baru menunjukkan bahwa 

demokrasi tidak hanya dipahami sebagai bentuk 

pemerintahan dan sistem politik, tetapi demokrasi 

dipahami sebagai sikap hidup atau pandangan hidup 

demokratis. Demokrasi membutuhkan usaha nyata 

dari setiap warga maupun penyelenggara negara 

untuk berperilaku sedemikian rupa sehingga 

mendukung pemerintahan atau sistem politik 

demokratis (Winarno, 2015:124). 

Menumbuhkan Sikap Demokratis 

 Suatu hal yang harus diciptakan di sekolah 

dalam penanaman sikap demokrasi salah satunya 

adalah dengan membangun suasana demokratis 

yaitu menghargai hak-hak orang lain dalam 

menyampaikan pendapat dan saran, berekspresi, 

berkreasi.  

Pemberian motivasi pada siswa ini juga 

diharapkan agar siswa mampu mengkuti proses 

pembelajaran dengan lebih baik sehingga siswa 

dapat maksimal dalam proses pembelajaran agar 

tercapai hasil yang sesuai dengan harapan bersama. 

Selain itu, guru dalam mengajar juga santai, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat unsur-unsur 

paksaan atau otoriter dalam proses pembelajaran di 

kelas sehingga dapat dikatakan bahwa guru telah 

mampu mengimplementasikan sikap-sikap 

demokratis di dalam proses pembelajaran dengan 

baik. (Mitra Ayu, dkk. 2020). 

Tinjauan Era Digital 

Di era digital segala sesuatu yang kita inginkan 

bisa dijangkau. Karena pengembangan sistem 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

berkembang sangat pesat. Kita memasuki era digital 

tanpa batas dimana masyarakat atau peserta didik 

bisa mengakses apa saja melalui internet. Baik 

untuk situs edukasi atau bahkan situs pornografi 

juga bisa diakses oleh siswa. Di era digital dunia 

pendidikan penuh dengan tantangan, walaupun 

demikian pendidikan di sekolah harus mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin maju dan 

canggih, namun harus mempertahankan nilai-nilai 

etika dalam menggunakan teknologi tersebut, maka 

diperlukan Peran Guru  Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Sikap 

Demokratis Siswa di Era Digital. 

Pengertian Era Digiral 

Dunia telah memasuki era baru yang kerap 

disebut Revolusi Industri 4.0 Era Revolusi Industri 

menjadi bahan perbincangan di dunia termasuk 

Indonesia karena telah mengalami 4 tahapan 

revolusi. Pada abad ke-18 era revolusi dimulai dan 

ditandai dengan penemuan mesin uap, sehingga 

memungkinkan barang dapat diproduksi secara 

masala, pada saat itu era disebut sebagai era revolusi 

1.0. Pada abad 19-20 ditemukan listrik yang 

membuat biaya produksi menjadi murah disebut 

Era Revolusi Industri 2.0. Sekitar tahun 1970-an 

mulai masuk Revolusi Industri 3.0 dimana era 

tersebut sudah menggunakan tenaga komputerisasi. 

Selanjutnya, pada tahun 2010 dunia telah memasuki 

Revolusi Industri 4.0 dengan mengandalkan 

rekayasa intelegensia dan internet of thing sampai 

sekarang. (Trisiana dkk, 2019). 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam 

menumbuhkan sikap demokratis siswa di era 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena data yang disajikan berupa kata-

kata. Dilihat dari permasalahan yang diteliti, 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang disajikan secara deskriptif..  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  Penelitian 

Hasil penelitian ini berpedoman pada data 

yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Aspek yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan sikap demokratis, 

hambatan pelaksanaan sikap demokratis dan upaya 

yang dilakukan guru mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dalam meminimalisir hambatan 

yang dihadapi. 

1. Pelaksanaan Sikap Demokratis di SMA 

Negeri 1 Salang 

Yang menunjukan bahwa tujuan penanaman 

nilai demokrasi, agar siswa memahami nilai-nilai 

demokrasi seperti toleransi, rasa saling menghargai, 

berpartisipasi, kebersamaan, sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

demokrasi perlu ditanamkan pada orang lain 

terutama anak-anak yang masih banyak 

membutuhkan pengalaman dan pengetahuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan di 

sekitarnya. 

Pernyataan di atas didukung dengan 

pengamatan yang dilakukan peneliti ketika kegiatan 

belajar mengajar yaitu nilai saling menghargai 

ditanamkan dengan menegur siswa yang ramai saat 

guru menjelaskan, guru menasehati siswa yang 

tidak mau berkelompok agar mau berkelompok 

dengan siswa yang lain, guru memperlakukan siswa 

sama tanpa memandang status sosial agar siswa 

dapat melakukan hal yang sama seperti apa yang 

dicontohkan oleh guru.  

2. Upaya Yang di Lakukan Guru Mata Pelajaran 

PPKn 

Peran guru dalam menumbuhkan sikap 

demokratis di SMA Negeri 1 Salang dapat dilihat 

dalam beberapa upaya guru dalam menumbuhkan 

sikap demokratis yang pertama, peran guru dalam 

mengimplementasikan nilai sikap positif terhadap 

peserta didik, yaitu bersikap sopan, tiba di sekolah 

tepat waktu, berpakaian rapi sesuai peraturan 

sekolah dan hormat kepada guru. 

Didukung dengan dokumentasi foto kegiatan 

belajar mengajar, pada lampiran 4.12. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa guru dalam 

menumbuhkan sikap demokrasi kepada pesertas 

didik melalui keteladanan, dan pengalaman serta 

contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dan 

cerita. Semuanya disesuaikan dengan materi yang 

hendak disampaikan. 

3. Hambatan Guru Dalam Melaksanakan Sikap 

Demokrasi 

Guru di SMA Negeri 1 Salang sudah dapat 

dikatakan memiliki nilai-nilai demokrasi, akan 

tetapi belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Bapak “A” yang 
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menyatakan “sudah, akan tetapi ya tidak 

sepenuhnya. Sebagian guru ada yang demokrasinya 

bagus dan ada yang belum bagus.” Sesuai dengan 

analisis hasil wawancara yang menunjukan bahwa 

guru-guru di SMA Negeri 1 Salang sudah memiliki 

nilai-nilai demokrasi, akan tetapi tidak semua guru 

dapat menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Mencermati uraian di atas diperoleh 

kesimpulan bahwa media pembelajaran yang 

dimiliki SMA Negeri 1 Salang belum dapat 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar. SMA 

Negeri 1 Salang belum memiliki media 

pembelajaran dan alat peraga yang memenuhi 

untuk semua mata pelajaran dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

Pembahasan 

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah 

laku, penambahan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih 

dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan di 

era digital saat ini sangatlah pesat, kemajuan dalam 

bidang teknologi tidak hanya dinikmati oleh orang 

dewasa saja, anak-anak SD, SMP, dan SMA juga 

sudah bisa menikmati dari hasil perkembangan 

teknologi saat ini. 

Berbagai macam jenis teknologi saat ini dari 

yang manual sampai yang semakin canggih seperti 

handphone, televisi, laptop, komputer, jam digital. 

Dan dari yang dulunya membaca berita majalah 

Koran, sekarang sudah lebih mudah hanya dengan 

menggunakan handphone saja sudah bisa membaca 

berita kapan saja dan dimana saja. Bahkan yang 

dulunya fungsi handphone yang bisa mengirimkan 

pesaa digital dan bertukar kabar dengan lawan 

bicara sekarang di era digital ini sudah bisa melihat 

lawan bicara secara langsung (video call) atau 

panggilan video.yang dulunya mendengarkan berita 

melalui radio sekarang sudah bisa melalui media 

hanya dengan satu genggaman yaitu handphone. 

Bahwa sekolah harus menyediakan fasilitas 

untuk belajar dan lingkungan yang mendukung bagi 

para guru untuk mengajar siswa secara efektif, 

pentingnya peran guru yang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang relevan untuk mengajar 

serta kreatifitas guru sangat diperlukan, pentingnya 

metode pengajaran yang terstruktur dan efektif dan 

menyediakan buku paket pembelajaran dan 

pelatihan bagi siswa. karena peran guru sebagai 

fasilitator, evaluator, guru yang profesional dalam 

pengajaran di SMA Negeri 1 Salang.. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan dan 

analisis data yang telah dilakukan. Peran guru 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) menunjukan perilaku mentransformasikan 

nilai-nilai sikap yang baik kepada peserta didik 

seperti bersikap bertutur kata sopan, masuk sekolah 

tepat waktu, berpakaian sesuai aturan sekolah dan 

Memberikan bimbingan dan Menasehati. 

Tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru 

PPKn dalam pembentukan karakter peserta didik di 

SMA Negeri 1 Salang yaitu tidak mematuhi aturan 

sekolah, keterlambatan datang ke sekolah, tindakan 

membolos, pengaruh faktor sekolah, keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Solusi yang digunakan 

dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Saran 

Selanjutnya peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi kepada Pihak sekolah sebaiknya 
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Kepala sekolah bersama guru memberikan 

penerapan pendidikan karakter kepada peserta didik 

dalam rangka pembentukan nilai-nilai demokratis 

sikap kedisiplinan bagi peserta didik. Selanjutnya 

kepada peneliti selanjutnya sebaiknya peneliti dapat 

menindaklanjuti dengan berbagai riset di lapangan 

dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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